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TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN PASCA PMK  

DI DESA BALEHARJO KECAMATAN SUKODONO  

KABUPATEN SRAGEN 

 

 

Nanang Sulaiman 

 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan inseminasi 

buatan (IB) pada sapi potong betina produktif pasca Penyakit Mulut dan Kuku 

(PMK) di Desa Baleharjo. PMK diketahui dapat menyebabkan gangguan kesehatan 

dan reproduksi ternak, seperti penurunan kondisi tubuh, keterlambatan birahi, dan 

rendahnya tingkat kebuntingan, sehingga berpotensi memengaruhi keberhasilan 

program IB pada peternakan rakyat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 128 

ekor sapi yang diperiksa, sebanyak 113 ekor berhasil bunting dari total 193 kali 

pelaksanaan inseminasi. Kebuntingan pada inseminasi pertama mencapai 88 ekor, 

sedangkan sisanya terjadi pada inseminasi kedua dan ketiga. Nilai Service per 

Conception (S/C) sebesar 1,7 dan Conception Rate (CR) sebesar 68,8% 

menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan IB pasca PMK di lokasi penelitian 

tergolong cukup baik. Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh kondisi tubuh ternak 

yang mulai pulih, kecukupan pakan, ketepatan deteksi birahi, kualitas semen, dan 

keterampilan inseminator. Meskipun demikian, beberapa ternak masih memerlukan 

inseminasi ulang akibat gangguan reproduksi ringan dan perbedaan kecepatan 

pemulihan pasca PMK. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

performa reproduksi sapi potong pasca PMK di Desa Baleharjo cukup baik dan 

perlu terus didukung melalui perbaikan manajemen reproduksi dan pelayanan 

inseminasi buatan. 

Kata Kunci : Inseminasi Buatan, PMK, Desa Baleharjo 
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SUCCESS RATE OF ARTIFICIAL INSEMINATION POST  

FOOT AND MOUTH DISEASE  IN BALEHARJO 

 VILLAGE, SUKODONO DISTRICT,  

SRAGEN REGENCY 

 

Nanang Sulaiman 

 

 

SUMMARY 

 

This study aims to determine the success rate of artificial insemination (IB) in 

productive female beef cattle after Foot and Mouth Disease (FMD) in Baleharjo 

Village. FMD is known to cause livestock health and reproductive disorders, such 

as decreased body condition, delayed fertility, and low pregnancy rates, thus 

potentially affecting the success of the IB program on smallholder farms. The 

results of the study showed that of the 128 cows examined, as many as 113 were 

successfully pregnant out of a total of 193 insemination implementations. 

Pregnancy in the first insemination reached 88 heads, while the rest occurred in 

the second and third inseminations. The Service per Conception (S/C) value of 1.7 

and the Conception Rate (CR) of 68.8% showed that the success rate of IB after 

FMD at the research site was quite good. The success was influenced by the 

condition of the cattle's body that was beginning to recover, the adequacy of feed, 

the accuracy of the detection of beans, the quality of semen, and the skills of the 

inseminators. However, some livestock still require re-insemination due to mild 

reproductive disorders and differences in post-FMD recovery speeds. Overall, the 

results of the study show that the reproductive performance of beef cattle after FMD 

in Baleharjo Village is quite good and needs to continue to be supported through 

improvements in reproductive management and artificial insemination services. 

Keywords: Artificial Insemination, FMD, Baleharjo Village 
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